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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas (X1), kecepatan transaksi (X2), dan
akurasi (X3) secara parsial maupun simultan terhadap minat penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor
makanan dan minuman di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, jumlah UMKM pada sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di kecamatan Maritengngae kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 1.167 UMKM (Data
jumlah usaha dinas koperasi, UKM, tenaga kerja dan transmigrasi Kabupaten Sidenreng Rappang,
2023). Sampel pada penelitian ini ialah UMKM yang bergerak di bidang makanan dan minuman yang
memilik quick response code Indonesian standart (Qris) di kecamatan maritengngae
sebanyak 70 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, efektivitas (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Kecepatan transaksi (X2) juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Namun, akurasi
(X3) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Secara
simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,
yaitu minat penggunaan QRIS, dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 51,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa 51,5% variasi minat penggunaan QRIS dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
tersebut, sedangkan sisanya sebesar 48,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
QRIS oleh pelaku UMKM dan dapat menjadi acuan dalam pengembangan kebijakan promosi
digitalisasi transaksi keuangan di sektor usaha kecil.

Kata kunci: Efektivitas, Kecepatan Transaksi, Akurasi, Minat Penggunaan Qris

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of effectiveness (X1), transaction speed (X2), and accuracy (X3)
partially or simultaneously on the interest in using the Indonesian Standard Quick Response Code (QRIS)
among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the food and beverage sector in Maritengngae
District, Sidenreng Rappang Regency. This study uses a quantitative approach. The number of MSMEs
in the food and beverage sector registered in Maritengngae District, Sidenreng Rappang Regency is
1,167 MSMESs (Data on the number of businesses from the Office of Cooperatives, SMEs, Manpower and
Transmigration of Sidenreng Rappang Regency, 2023). The sample in this study was MSMEs engaged in
the food and beverage sector that have a standard Indonesian quick response code (QRIS) in
Maritengngae District, amounting to 70 respondents. The results of the study indicate that partially,
effectiveness (X1) has a positive and significant effect on the interest in using QRIS. Transaction speed
(X2) also showed a positive and significant influence on interest in using QRIS. However, accuracy (X3)
did not have a positive and significant influence on interest in using QRIS. Simultaneously, the three
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independent variables significantly influenced the dependent variable, namely interest in using QRIS,
with a coefficient of determination (R?) of 51.5%. This indicates that 51.5% of the variation in interest
in using QRIS can be explained by these three variables, while the remaining 48.5% is influenced by
other factors outside the studied variables. This study contributes to understanding the factors
influencing QRIS adoption by MSMEs and can serve as a reference in developing policies to promote
digitalization of financial transactions in the small business sector.

Keywords: Effectiveness, Transaction Speed , Accuracy, Interest in Using Qris

PENDAHULUAN

Di Indonesia, jumlah penggunaan QRIS terus meningkat dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan ini merupakan faktor lain yang berkontribusi terhadap peningkatan
transaksi pembayaran non tunai. Penggunaan QRIS ini dianggap lebih sederhana.
Minat menggunakan QRIS meningkat seiring dengan semakin mudahnya melakukan
pembayaran non tunai.

Berdasarkan data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), pada Maret
2024 ada sekitar 48 juta konsumen (user) yang menggunakan QRIS. Jumlahnya
meningkat 50% dibanding Maret tahun lalu (year-on-year/yoy) sekaligus menjadi
rekor tertinggi baru. Kenaikan pengguna ini beriringan dengan makin banyaknya
pedagang (merchant) yang melayani pembayaran dengan QRIS. Pada Maret 2024
sudah ada sekitar 32 juta merchant QRIS di Indonesia, tumbuh 28% (yoy).
Pertumbuhan konsumen dan pedagang ini juga mendorong naiknya transaksi. ASPI
mencatat, pada Maret 2024 volume transaksi QRIS meningkat 199% (yoy) menjadi
374 juta transaksi. Kemudian nilai total transaksinya tumbuh 223% (yoy) menjadi
42 triliun. QRIS adalah fasilitas pembayaran digital dari Bank Indonesia (BI). Dengan
fasilitas ini pedagang dan konsumen bisa melakukan transaksi nontunai dengan
memindai kode QR menggunakan smartphone.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dkk, (2024) disebutkan bahwa
pelaku UMKM di Desa Cenrana, Kabupaten Sidenreng Rappang, masih banyak yang
menjalankan usahanya secara tradisional dan belum memanfaatkan teknologi
digital, baik dalam proses produksi maupun pemasaran. Produk yang dijual
umumnya belum memiliki kemasan dan branding yang menarik, serta belum
dipasarkan melalui media digital. Hal ini menyebabkan rendahnya daya saing dan
nilai jual produk UMKM. Oleh karena itu, mereka menekankan pentingnya pelatihan
dan pendampingan dalam hal branding produk serta digital marketing sebagai
langkah untuk meningkatkan kapasitas UMKM dalam menghadapi era digital,
termasuk melalui pemanfaatan sistem pembayaran digital seperti QRIS.

Berikut yang menjadi fenomena ialah dari observasi langsung yang telah
penulis lakukan dan mengamati kegiatan UMKM pada wilayah Kecamatan
Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang dimana masih banyak UMKM di
Kecamatan Maritengngae yang masih melakukan transaksi secara manual/tunai.
Transaksi tunai ini sering kali mengakibatkan proses transaksi yang lambat,
pencatatan keuangan yang tidak akurat, serta sulitnya pelaku usaha untuk
memantau keuangan bisnis secara real-time. Transaksi tunai memperlambat proses
jual-beli, terutama dalam situasi yang ramai, di mana ketersediaan uang kembalian
sering menjadi kendala. Dengan melihat tingkat adopsi sistem pembayaran ini di
kalangan UMKM Kecamatan Maritengngae masih terbilang rendah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei,
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas, kecepatan transaksi, dan
akurasi terhadap minat penggunaan QRIS pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang.

Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen
kuesioner berbasis skala Likert (1-5), perangkat lunak Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 25 untuk pengolahan data, serta alat tulis dan perangkat
komputer sebagai penunjang kegiatan administrasi dan analisis.

Lokasi Penelitian dilakukan di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten
Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan, dengan objek penelitian adalah pelaku UMKM
sektor makanan dan minuman yang telah menggunakan QRIS. Adapun jumlah
UMKM pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di kecamatan
Maritengngae kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 1.167 UMKM (Data jumlah
usaha dinas koperasi, UKM, tenaga kerja dan transmigrasi Kabupaten Sidenreng
Rappang, 2023). Sampel pada penelitian ini ialah UMKM yang bergerak di bidang
makanan dan minuman yang memilik quick response code Indonesian standart
(Qris) di kecamatan maritengngae sebanyak 70 responden.

Alasan Penelitian ini didasarkan pada rendahnya adopsi sistem pembayaran
digital QRIS di kalangan UMKM meskipun teknologi tersebut telah diperkenalkan
secara luas. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana faktor
efektivitas, kecepatan, dan akurasi mendorong minat penggunaan QRIS, serta
memberikan masukan bagi pemerintah dan pelaku usaha.

Metode Pengumpulan Data dilakukan melalui penyebaran kuesioner langsung
kepada responden. Pertanyaan disusun berdasarkan indikator teoritis dari masing-
masing variabel bebas dan terikat. Survei ini bersifat terstruktur dengan bimbingan
enumerator untuk menjamin konsistensi pengisian.

Analisis Data dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen,
dilanjutkan dengan wuji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), serta analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap minat penggunaan QRIS. Uji t digunakan
untuk melihat pengaruh secara parsial, sedangkan uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh secara simultan dengan tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskriptif Variabel Penelitian
1. Variabel Efektivitas (X1)
Table 1 Variabel Efektivitas (X1)

Indi;lator pe}ilrll;i;ta Sering Selalu Il(;((ijzzgg- Jarang lef:;h Mean
an F % F % F % F % F | %

pemahama | XL1 | 15 2143 |37 [ 5286 | 16 [ 2286 | 2 | 286 [ 0 | 0 | 3.9286

n program X1.2 24 | 3429 | 34 | 4857 | 11 | 157111 (143 | 0| O | 41571

Tepat X1.3 32 14571129 | 4143 | 8 | 1143 |1 (143 | 0| O | 4.3143

Sasaran X1.4 231328639 5571 7 (1000 1] 143 [0 | O [ 4.2000

(.00
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Tepat X1.5 |28 400026 |3714| 15 (2143|1143 |0 | 0 [41571
waktu X1.6 |29 4143 |25 |3571| 16 [2286| 0| 000 [0 | 0 |4.1857
Tercapainy | X17 | 35 |50.00 | 26 |37.14 | 7 |10.00 | 2 | 286 | 0 | 0 | 4.3429
a tujuan X1.8 |29 4143 |34 |4857| 6 | 857 | 1| 143 | 0| 0 | 43000
Perubahan | X1.9 | 28 | 40.00 |31 |4429| 9 |[1286| 2 | 286 |0 | 0 | 42143
nyata X1.10 | 18 | 2571 |38 [ 5429 | 12 |1714| 2 [ 286 | 0 | 0 | 4.0286

RATA-RATA KESELURUHAN 4'282

Sumber: pengolahan data kuisioner, 2025
Variable Efektifitas(X1) ini memiliki rata-rata jawaban sebesar 4,1829 yang
berarti mayoritas responden memilih selalu pada semua item pernyataan yang ada
dalam instrumen penelitian, Dimana indikator yang memiliki nilai tertinggi sebesar
4,3429 yaitu tercapainya tujuan khususnya pada pernyataan ke 7, Sedangkan yang

terendah sebesar 3,9286 yaitu pemahaman program pada pernyataan ke 1

2. Variabel Kecepatan Transaksi (X2)
Table 2 Variabel Kecepatan Transaksi (X2)

; Butir Serin Selalu Kadang- aran Tidak
Ind;i(zator pernyat § kadang J § Pernah Mean
aan F % F % F % F % F %

Kecepatan
akses X2.1 28 40.0 32 45.7 8 114 2| 286 | 0| 0.00 4228
i 0 1 3 6
sistem
terhadap

42.8 34.2 18.5 4.142
ho.mepage X2.2 30 6 24 9 13 - 2286 | 1| 1.43 9
qris
Kecepatan 25.7 44.2 25.7 3.914
sistem X2.3 18 1 31 9 18 1 31429 | 0| 0.00 3
dalam
melakuka
n 34.2 24.2 21.4 10.0 10.0 | 3.628
transaksi X2.4 24 9 17 9 15 3 7 0 7 0 6
pembayar
an

RATA-RATA KESELURUHAN 3.9678

Sumber: pengolahan data kuisioner, 2025
Variable Kecepatan Transaksi(X2) ini memiliki rata-rata jawaban sebesar
3,9786 yang berarti mayoritas responden memilih selalu pada semua item
pernyataan yang ada dalam instrumen penelitian, Dimana indikator yang memiliki
nilai tertinggi sebesar 4,2286 yaitu kecepatan akses system homepage qris
khususnya pada pernyataan ke 1, Sedangkan yang terendah sebesar 3,6286 yaitu
kecepatan sistem dalam melakukan transaksi pembayaran pada pernyataan ke 4.
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3. Variabel Akurasi (X3)

Table 3 Variabel Akurasi (X3)

Butir . Kadang- Tidak
; Serin Selalu aran
Ind;(;tor pernyata § kadang J § Pernah | Mean
an F % F % F % F % F %
Kebenaran X3.1 38 54(;2 29 413'4 3 4.29 0000 O] 0.00(4.5000
data
transaksi X3.2 16 226.8 38 54(;2 15 213'4 0100011431 39714
41.4 42.8 12.8
X3.3 29 30 9 111431 | 143 | 4.2143
Kelengkap 3 6 6
an data X34 | 32 451'7 22 313'4 13 15;'5 2 (286114341714
RATA-RATA KESELURUHAN 4'2314

Sumber: pengolahan data kuisioner, 2025
Variable Akurasi(X2) ini memiliki rata-rata jawaban sebesar 4,2143 yang
berarti mayoritas responden memilih selalu pada semua item pernyataan yang ada
dalam instrumen penelitian, Dimana indikator yang memiliki nilai tertinggi sebesar
4,5000 yaitu kebenaran data transaksi khususnya pada pernyataan ke 1, Sedangkan
yang terendah sebesar 3,9714 yaitu kebenaran data transaksi khususnya pada
pernyataan ke 2
4. Variabel Minat Penggunaan Qris (Y)
Table 4 Variabel Minat Penggunaan Qris (Y)

Butir Sering Selalu Kadang- Jarang Tidak
Indikator Y | pernyata kadang Pernah Mean
an F % F % F % F| % | F| %
Eﬁiﬁiman vl |20 2%5 38 5‘;'2 11 151'7 11430 |0.00 4'1000
mengguna
kan di 40.0 48.5 4.242
masa Y1.2 28 0 34 7 6 857 [ 11143 | 1| 143 9
mendatang
Keinginan
untuk Y1.3 48 687'5 18 251'7 3 429 | 0 [000] 1143 4'6000
mengguna
kan dalam
kehidupan Y1.4 17 | 242 | 37| 228 | 14| 290 | 1 143 | 1 | 143 | 3971
sehari-hari 9 6 0 4

Sumber: pengolahan data kuisioner, 2025
Variable Minat Penggunaan Qris(Y) ini memiliki rata-rata jawaban sebesar
4.2286 yang berarti mayoritas responden memilih selalu pada semua item
pernyataan yang ada dalam instrumen penelitian, Dimana indikator yang memiliki
nilai tertinggi sebesar 4.6000 yaitu Keinginan untuk menggunakan dalam
kehidupan sehari-hari khususnya pada pernyataan ke 3, Sedangkan yang terendah
sebesar 3.9714 yaitu yaitu Keinginan untuk menggunakan dalam kehidupan sehari-
hari khususnya pada pernyataan ke 4.
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B. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
Sebelum menyajikan hasil pengujian validitas terlebih dahulu peneliti akan
mencari nilai dari r tabel dengan menggunakan rumus df=N-2 dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% (Utami, Y. 2023), dimana “N” adalah jumlah sampel. Maka
df=70-2, maka nilai r tabel yang digunakan adalah nilai antara 68 dengan titik temu
0.05 yaitu 0.2352 (lihat pada lampiran r tabel).
Tabel 5 Hasil Uji Validitas

Accounting And I-mance

Variabel ftem Nilai r ; Ni?ai ; Nilai r ; I\'Ii}ai ; Keterangan
Pertanyan tabel Signifikansi | hitung | Signifikansi

X1.1 0.337 0.004 Valid
X1.2 0.426 0.000 Valid
X1.3 0.432 0.000 Valid
X1.4 0.331 0.005 Valid
Efektivitas X1.5 0.381 0.005 Valid

X1) X1.6 02352 0.05 0.226 0.060 Tidak Valid
X1.7 0.264 0.027 Valid
X1.8 0.424 0.000 Valid
X1.9 0.603 0.000 Valid
X1.10 0.521 0.000 Valid
K X2.1 0.547 0.000 Valid

tan .

Transals X221 02352 0.05 0.603 0.000 Valid
(X2) X2.3 0.586 0.000 Valid
X2.4 0.689 0.000 Valid
X3.1 0.443 0.000 Valid
Akurasi X3.2 0.2352 0.05 0.587 0.000 Val?d
(X3) X3.3 0.632 0.000 Valid
X3.4 0.724 0.000 Valid
Y.1 0.553 0.000 Valid
Minat Y.2 0.617 0.000 valid
Pengggnaan Y.3 0.2352 0.05 0.526 0.000 Val?d
Qris Y.4 0.431 0.000 Valid
) Y5 0.629 0.000 Valid
Y.6 0.700 0.000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2025

Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan kecuali X1.6 dapat
dinyatakan valid. Hal ini dapat dimaknai bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini mampu mengukur apa yang hendak diukurnya.

2. Hasil Uji Realibilitas

Jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel maka dinyatakan reliabel, namun jika nilai

Cronbach’s Alpha < r tabel maka dinyatakan tidak reliabel.
Tabel 6 Hasil Uji Realibilitas

Nilai r Nilai
Variabel Cronbach Keterangan
tabel
Alpha
Efektivitas (X1) 0.2352 0.445 Reliabel

goe Journal Of Accounting and Finance
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Kecepatan Transaksi (X2) 0.415 Reliabel
Akurasi (X3) 0.423 Reliabel
Minat penggunaan Qris (Y) 0.601 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2025

Dapat dilihat bahwa seluruh instrumen untuk keempat variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar daripada nilai r tabel.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk keempat variabel
tersebut dinyatakan reliabel. Dengan demikian, instrumen ini memiliki kemampuan
untuk menghasilkan hasil pengukuran yang konsisten apabila digunakan kembali di
waktu dan ditempat yang berbeda.
C. Pengujian Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 70

Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 1.90219602

Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .054
Negative -.066

Test Statistic .066

IAsymp. Sig. (2-tailed) .200cd

. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS, 2025

Hasil output SPSS pada pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0.200. Nilai ini lebih besar dari batas signifikansi
yang ditetapkan, yaitu 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Ini dapat dimaknai bahwa data
telah memenuhi salah satu asumsi dasar dalam pengujian asumsi klasik, sehingga
dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

2. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance = VIF
1 (Constant) .790 3.121 253 .801

Efektivitas (X1) .396 .100 417  3.970 .000 .668 1.498

Kecepatan Transaksi (X2) 322 114 280  2.837 .006 .756 1.323

Akurasi (X3) .269 157 .188 1.711 .092 .609 1.642
a. Dependent Variable: Minat Penggunaan Qris (Y)

Sumber: Output SPSS, 2025
Output SPSS pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk
ketiga variabel independen dalam penelitian ini seluruhnya lebih besar dari 0,10,
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) ketiganya juga berada di bawah angka 10.

(.00
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada ketiga variabel independen
tidak memiliki gejala multikolinearitas. Ini berarti tidak terdapat hubungan linear
yang kuat antarvariabel independen yang dapat mengganggu prediksi dari hasil
analisis regresi.
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

) Scatterplot
Dependent Variable: Minat Penggunaan Qris (Y)

Regression Studentized Residual
°
o
&
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS, 2025

Gambar scatterplot menunjukkan bahwa seluruh titik tersebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Namun demikian, pola penyebaran titik titik tersebut
membentuk suatu pola diagonal yang teratur. Oleh karena itu, hasil pengujian
heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot menimbulkan keraguan,
karena tidak terpenuhinya salah satu asumsi dasar, yaitu tidak adanya pola tertentu

dalam sebaran residu.
Berikut hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode uji glejser.

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.254 1.903 3.287 .002

Efektivitas (X1) -.082 .061 -.190 -1.341 .184

Kecepatan Transaksi (X2) -.120 .069 -.230 -1.732 .088

Akurasi (X3) .010 .096 .015 .101 920
a. Dependent Variable: ABS

Sumber: Output SPSS, 2025
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan
metode glejser, diketahui bahwa seluruh nilai signifikansi yang diperoleh untuk
ketiga variabel independen setelah diregresikan dengan nilai absolut residualnya,
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0.05.
D. Persamaan Regresi Linear Berganda
Tabel 10 Persamaan Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .790 3.121 253 .801
_Efektivitas (X1) 396 .100 417 3.970 .000
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Kecepatan Transaksi (X2) 322 114 .280 2.837 .006
Akurasi (X3) .269 157 .188 1.711 .092
a. Dependent Variable: MInat Penggunaan Qris (Y)

Sumber: Output SPSS, 2025
Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda yang telah didapatkan,
maka perlu untuk dijelaskan atau diinterpretasikan secara lengkap. Berikut
penjelasannya:
1. Nilai Konstanta
Nilai konstanta sebesar 0,790 menggambarkan tingkat dasar Minat
Penggunaan QRIS (Y) apabila seluruh variabel independen, yaitu Efektivitas
(X1), Kecepatan Transaksi (X3), dan Akurasi (X3), diasumsikan tidak ada atau
bernilai nol. Dengan kata lain, jika pengguna dalam hal ini para pelaku UMKM
di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang tidak merasakan
adanya efektivitas, kecepatan transaksi, maupun akurasi dalam penggunaan
QRIS, maka minat mereka terhadap penggunaan QRIS tetap berada pada
tingkat 0,790.
2. Koefisien Regresi Variabel Efektivitas
Nilai koefisien regresi untuk variabel Efektivitas adalah sebesar 0,396 dan
bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
searah antara efektivitas penggunaan QRIS dengan minat pelaku UMKM
untuk menggunakannya.
3. Koefisien Regresi Variabel Kecepatan Transaksi
Nilai koefisien regresi untuk variabel Kecepatan Transaksi adalah sebesar
0,322 dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif dan
searah antara kecepatan transaksi dengan minat pelaku UMKM dalam
menggunakan QRIS.
4. Koefisien Regresi Variabel Akurasi
Nilai koefisien regresi untuk variabel Akurasi adalah sebesar 0,269 dan
bernilai positif. Ini menunjukkan adanya hubungan positif dan searah antara
tingkat akurasi penggunaan QRIS dengan minat pelaku UMKM dalam
menggunakannya.
E. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Uji-t (Parsial)
H1: Nilai t hitung yang didapatkan untuk variabel Efektivitas (X1) terhadap
Minat Penggunaan QRIS (Y) sebesar 3.970 > 1.997 dan nilai signfikansi yang
diperoleh sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat dinyatakan bahwa Efektivitas
(X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Penggunaan QRIS (Y).
H2: Nilai t hitung yang didapatkan untuk variabel Kecepatan Transaksi (X2)
terhadap Minat Penggunaan QRIS (Y) sebesar 2.837 > 1.997 dan nilai
signfikansi yang diperoleh sebesar 0.006 < 0.05. Maka dapat dinyatakan
bahwa Kecepatan Transaksi (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS (Y).
H3: Nilai t hitung yang didapatkan untuk variabel Akurasi (X3) terhadap
Minat Penggunaan QRIS (Y) sebesar 1.711 < 1.997 dan nilai signfikansi yang
diperoleh sebesar 0.092 > 0.05. Maka dapat dinyatakan bahwa Akurasi (X3)
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secara parsial walaupun memiliki hubungan yang positif namun hubungan
tersebut tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Penggunaan QRIS (Y).

2. Uji-F (Simultan)
H4: Nilai F hitung yang didapatkan untuk variabel Akurasi (X1), Kecepatan

Transaksi (X2) dan Akurasi (X3) terhadap Minat Penggunaan QRIS (Y)

sebesar 23.323 > 2.51 dan nilai signfikansi yang diperoleh sebesar 0.000 <
0.05. Maka dapat dinyatakan bahwa ketiga variabel independen secara
simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Penggunaan QRIS (Y).
3. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2
Nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,515 atau 51,5% menunjukkan
bahwa kemampuan ketiga variabel independen yaitu Akurasi (X;),
Kecepatan Transaksi (X;), dan Efektivitas (X3) dalam menjelaskan variasi
atau perubahan pada Minat Penggunaan QRIS (Y) adalah sebesar 51,5%.
Dengan kata lain, 51,5% dari perubahan dalam minat pelaku UMKM untuk
menggunakan QRIS dapat dijelaskan oleh pengaruh ketiga variabel tersebut.
Sementara itu, sisanya sebesar 48,5% (yaitu 100% - 51,5%) mencerminkan
faktor-faktor lain yang mungkin juga memengaruhi minat penggunaan QRIS,
namun faktor-faktor tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan
1. Pengaruh Efektivitas (X1) terhadap minat penggunaan Quick Response
Code Indonesian Standard (Qris) (Y).

Adapun hasil yang telah keluar setealah peneliti melakukan olah data spss
dengan hasil Nilai t hitung yang didapatkan untuk variabel Efektivitas (X1) terhadap
Minat Penggunaan QRIS (Y) sebesar 3.970 > 1.997 dan nilai signfikansi yang
diperoleh sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat dinyatakan bahwa Efektivitas (X1)
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan
QRIS (Y). Sehingga dugaan pada hipotesis pertama tentang pengaruh Efektivitas
(X1) terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (Qris)
(Y) diterima.

2. Pengaruh Kecepatan transaksi (X2 )terhadap minat penggunaan Quick
Response Code Indonesian Standard (Qris) (Y).

Hasil yang telah keluar setelah peneliti melakukan olah data spss dengan hasil
Nilai t hitung yang didapatkan untuk variabel Kecepatan Transaksi (X2) terhadap
Minat Penggunaan QRIS (Y) sebesar 2.837 > 1.997 dan nilai signfikansi yang
diperoleh sebesar 0.006 < 0.05. Maka dapat dinyatakan bahwa Kecepatan Transaksi
(X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Penggunaan QRIS (Y). Sehingga dugaan pada hipotesis kedua mengenai Pengaruh
Kecepatan Transaksi (X2) terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standart (Qris) (Y) diterima
3. Pengaruh Akurasi (X3) terhadap minat penggunaan Quick Response Code

Indonesian Standard (Qris) (Y).

Hasil yang telah keluar setelah peneliti melakukan olah data spss dengan hasil

Nilai t hitung yang didapatkan untuk variabel Akurasi (X3) terhadap Minat

(.00
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Penggunaan QRIS (Y) sebesar 1.711 < 1.997 dan nilai signfikansi yang diperoleh
sebesar 0.092 > 0.05. Maka dapat dinyatakan bahwa Akurasi (X3) secara parsial
walaupun memiliki hubungan yang positif namun hubungan tersebut tidak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS (Y). Sehingga
hipotesis ketiga yang diajukan yaitu Akurasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (Y) sebagai
sistem pembayaran digital pada UMKM kecamatan Maritengngae” dinyatakan
ditolak.

4. Pengaruh Efektifitas (X1), Kecepatan transaksi (X2) dan Akurasi (X3)
terhadap minat penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard
(Qris) (Y).

Hasil yang telah keluar setelah peneliti melakukan olah data spss dengan hasil

Nilai F hitung yang didapatkan untuk variabel Akurasi (X1), Kecepatan Transaksi

(X2) dan Akurasi (X3) terhadap Minat Penggunaan QRIS (Y) sebesar 23.323 > 2.51

dan nilai signfikansi yang diperoleh sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat dinyatakan

bahwa ketiga variabel independen secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS (Y). Sehingga hipotesis keempat yang
diajukan yaitu Efektivitas (X1), Kecepatan Transaksi (X2) dan Akurasi (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan Quick Response

Code Indonesian Standard (Y) sebagai sistem pembayaran digital pada UMKM

kecamatan Maritengngae dinyatakan diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
efektivitas, kecepatan transaksi dan akurasi terhadap minat penggunaan quick
response code Indonesian standard sebagai sistem pembayaran digital pada UMKM
Kecamatan Maritengngae, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Efektivitas (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Penggunaan Qris (Y). Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar 3.970 > 1.997 dan nilai signfikansi yang diperoleh sebesar 0.000 < 0.05.
Artinya semakin efektif sistem qris digunakan, maka semakin tinggi pula minat
pelaku UMKM dalam menggunakan qris sebagai metode pembayaran digital.

2. Kecepatan transaksi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Penggunaan Qick Response Code Indonesian Standart (Qris)
(Y). Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2.837 > 1.997 dan nilai
signfikansi yang diperoleh sebesar 0.006 < 0.05. Ini menunjukkan bahwa
kecepatan dalam melakukan transaksi menggunakan qris menjadi faktor
penting yang mendorong minat penggunaan.

3. Akurasi (X3) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Penggunaan Qick Response Code Indonesian Standart (Qris) (Y). Hasil uji
T menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.711 < 1.997 dan nilai signfikansi yang
diperoleh sebesar 0.092 > 0.05. Meskipun akurasi tidak signifikan secara
statistik, hal ini memungkinkan disebabkan oleh masih adanya kendala teknis
atau kesalahan data yang terjadi dalam penggunaan qris, sehingga mengurangi
kepercayaan pengguna terhadap tingkat akurasi sitem tersebut.

(.00
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4. Efektivitas (X1), Kecepatan transaksi (X2), Akurasi (X3) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan Qick Response
Code Indonesian Standart (Qris) (Y). Hasil uji F menunjukkan nilai f hitung
sebesar 23.323 > 2.51 dan nilai signfikansi yang diperoleh sebesar 0.000 < 0.05.
Hal ini membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan minat penggunaan qris oleh pelaku UMKM di
Kecamatan Maritengngae.
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